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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

daun teratai (Nymphaea nelumbo L.) diduga mengandung senyawa metabolit 

sekunder flavonoid dengan hasil skrining fitokimia yang menunjukkan perubahan 

warna sampel dari warna hijau menjadi warna kuning dengan nilai Rf yaitu 0,62. 

1.2  Saran  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek aktivitas 

antimikroba serta efek farmakologi yang diujicobakan menggukan hewan 

coba dari ekstrak etanol daun teratai. 

2. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Melakukan penelitian 

secara in vitro untuk mengetahui berapa dosis ekstrak etanol daun teratai 

untuk penggunaan sistemik yang paling tepat untuk diterapkan secara nyata 

kepada masyarakat. 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan teknologi farmasi 

dengan zat aktif ekstrak etanol daun teratai yang lebih menguntungkan 

penggunaannya di kalangan masyarakat. 
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